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Abstrak 
Penelitian ini mengungkapkan tentang strategi Remaja Masjid dalam pembentukan karakter remaja di 
Dusun Geneng, Desa Sumberwuluh, Kecamatan Dawarblandong, Kabupaten Mojokerto melalui kegiatan-
kegiatan Remaja Masjid. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan strategi Remaja Masjid 
dalam pembentukan karakter remaja di Dusun Geneng serta hambatan yang dialami. Teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teori strategi adaptif dari John Bennet dan teori belajar sosial 
observasional dari Albert Bandura. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif. Informan 
dalam penelitian ini adalah Pengurus dan anggota Remaja Masjid. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
strategi yang digunakan Remaja Masjid dalam pembentukan karakter religius melalui pembiasaan dengan 
melaksanakan kegiatan rutin keagamaan. Strategi Remaja Masjid dalam pembentukan karakter peduli 
sosial melalui pembiasaan kerja bakti dan membantu warga yang membutuhkan. Strategi Remaja Masjid 
dalam pembentukan karakter bersahabat melalui pembiasaan saling menyapa dan menciptakan suasana 
kondusif. Hambatan yang ditemui adalah kurangnya minat remaja untuk mengikuti setiap kegiatan 
Remaja Masjid sehingga dibutuhkan motivasi dan kegiatan yang lebih menarik lagi 
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Abstract 
This research talk about the strategi of mosque to make good character of teenager in Geneng, 
Sumberwuluh village, Dawarblandong district, Mojokerto regency with the activity of mosque youth. The 
aim at this research is to description strategy of mosque youth organization in the forming of a character 
the teenager and than to description the difficulties in forming character. The teory that use in this 
research is strategy teory bof  John Bennet and social observasional study teory of Albert Bandura.The 
informants in this research is management and dan member of  mosque youth. This research was 
conducted by using qualitative. Data collections were collected by using observation, interviews, and 
documentation. The results are the strategy of mosque youth organization in the forming of a religious 
character through training that could be done in routine activities of religious and the modelling which 
give a good example to other youths, the strategy of mosque youth in the forming of social care character 
through training such as community service and helping the society, the strategy of mosque youth in the 
forming of friends character through training such as greeting each other and create a conducive 
atmosphere in a conference and non-formal events such as recreation toghether. The difficulties in the 
forming of character are  there is teenager that want not joint the activities of mosque youth so needed 
motivation and other activity that more interest again. 
Keywords: Youth mosques, The strategi of mosque to make good character  
PENDAHULUAN 
Zaman yang semakin maju, diiringi dengan 
perkembangan teknologi yang semakin canggih pula, 
membuat interaksi antar manusia semakin mudah. Namun 
dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih 
ini jika tidak diimbangi dengan Iman dan Takwa juga 
tidak akan berjalan seimbang karena dalam menjalani 
hidup sehari-hari itu selain harus memiliki ilmu, juga 
harus memiliki iman dan takwa agar ilmu yang dimiliki 
menjadi ilmu yang bermanfaat. Jika ilmu yang dimiliki 
tidak diimbangi dengan iman dan takwa maka akan terjadi 
banyak penyimpangan. Penyimpangan yang terjadi sering 
dilakukan oleh remaja karena remajalah yang paling 
rentan terhadap perubahan nilai dan norma.  
Menurut Baharudin, (2009:111-112) 
Istilah‘‘remaja’’dalam bahasa Inggris dikenal dengan 
puberty yang berarti masa remaja/pubertas. Puberty sering 
diartikan sebagai masa tercapainya kematangan seksual 
ditinjau dari aspek biologinya. Istilah lain selain pubertas 
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adalah adolescence yang mempunyai kesamaan arti yakni 
masa remaja yang menunjukkan masa tercepat antara usia 
12-22 tahun dengan mengikuti urutan-urutan tertentu 
misalnya urutan perubahan fisiknya.  
Masa remaja ditandai oleh tidak stabilnya emosi 
dimana perasaan tidak tenteram, gelisah, dan mudah 
terbawa oleh situasi yang sedang berkembang, maka 
keyakinan akan maju mundur (ambivalence) dan 
pandangan terhadap sifat-sifat Tuhan akan berubah-ubah 
sesuai dengan kondisi emosinya pada waktu tertentu. 
Remaja dalam perkembangannya memiliki tugas untuk 
mempelajari apa yang diharapkan oleh kelompok, 
kemudian bersedia membentuk perilakunya agar sesuai 
dengan harapan social masyarakat tanpa terus didorong 
dan diancam hukuman seperti yang dialami pada waktu 
anak-anak. Remaja diharapkan mengerti konsep-konsep 
moral dan merumuskannya ke dalam kode moral sebagai 
pedoman bagi perilakunya. Hal  ini memiliki maksud 
bahwa remaja diharapkan mengetahui konsep moral yang 
baik yang harus dimiliki dan diterapkan dimanapun dia 
berada. Namun pada kenyataannya banyak remaja yang 
mengalami degradasi moral yang mana remaja lebih suka 
mengikuti gaya dan tindakan kelompoknya walaupun itu 
tindakan yang negative. Seperti penyimpangan yang 
terjadi yaiyu maraknya pergaulan bebas yang berdampak 
pada penyalahgunaan narkotika. (http://gangsar 
novianto.blogspot..com). 
Remaja mudah terombang ambing dengan nilai-nilai 
agama yang berkembang di masyarakat, sehingga remaja 
mudah terpengaruh dengan ajaran yang baru tanpa 
memilah-milah mana yang baik dan mana yang buruk. 
Dari pemaparan di atas, menyebabkan remaja berperilaku 
tidak sesuai dengan aturan padahal seorang remaja 
merupakan pewaris bangsa yang sangat penting perannya 
didalam sebuah masyarakat tapi kenyataannya banyak 
remaja yang melakukan penyimpangan seperti merokok, 
tawuran, minum-minuman keras bahkan orang tuanya 
sendiri tidak dihormati ketika orang tuanya menyuruh 
anak sholat namun anak masih asyik bermain game. Hal 
ini membuktikan bahwa perkembangan teknologi tidak 
diimbangi dengan iman dan takwa. Menurut Marx (dalam 
Martono, 2011:206) teknologi merupakan sejumlah alat 
yang dapat dipakai manusia untuk mencapai 
kesejahteraan.  
Keberadaan teknologi seharusnya membuat remaja 
dalam menjalani kehidupan akan semakin baik karena 
dengan bantuan teknologi maka apa yang dibutuhkan akan 
cepat didapat seperti penggunaan internet untuk mencari 
data atau tugas sekolah. Jadi menurut pandangan Marx 
yaitu teknologi memberikan manfaat untuk kesejahteraan 
masyarakat karena tidak mungkin masyarakat 
menginginkan teknologi untuk menghancurkan dirinya 
sendiri. Namun untuk teknologi menurut Durkheim 
(dalam Martono, 2011:208)  merupakan kesadaran 
kolektif yang bahkan diprediksi menggantikan kedudukan 
agama dalam suatu masyarakat dalam artian teknologi 
dianggap lebih penting daripada agama. Seperti contoh 
yang telah terjadi pada remaja di dusun Geneng, 
Kecamatan Dawarblandong yaitu mereka cenderung betah 
di hadapan internet dan playstation daripada harus 
menyempatkan sholat.  
Saat ini celluler phone yang merupakan teknologi 
canggih sebagai kebutuhan manusia membuat manusia 
tidak bisa meninggalkan celluler phone kemanapun 
berada. Celluler phone juga bisa dibuat sebagai tempat 
bertengkar seperti yang terjadi pada remaja di Dusun 
Geneng. Sebagian besar remaja Dusun Geneng memiliki 
celluler phone dan menurut penuturan dari ketua Remaja 
Masjid bernama Keke Amalia Agustin pada bulan 
Oktober 2014 saat studi awal celluler phone digunakan 
untuk bertengkar dengan mengeluarkan kata-kata yang 
tidak pantas diucapkan oleh seorang anak putri yang 
masih duduk dibangku kelas 3 SMP Negeri 2 
Dawarblandong. Hal itu menunjukkan bahwa karakter 
yang dimiliki oleh remaja tersebut tergolong rendah.  
Selain masalah di atas, remaja Dusun Geneng juga 
kurang memiliki nilai sosial. Bisa ditunjukkan dengan 
rendahnya niat untuk gotong royong untuk membersihkan 
lingkungan yang kotor. Dari situlah terlihat adanya 
penyimpangan sosial walaupun penyimpangan itu 
kelihatan sepele namun jika dibiarkan akan menular ke 
generasi selanjutnya. Menurut Baharudin, (2009:137) 
terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi 
penyimpangan seorang remaja yaitu berkaitan dengan 
perkembangan sosial remaja itu sendiri seperti pengaruh 
dari keluarga, kematangan fisik maupun psikis, status 
social ekonomi, pendidikan, kapasitas mental (emosional 
dan inteligensi). Kesemua faktor-faktor itu dapat 
menyebakan konflik antar individu yang satu dengan 
individu yang lain.  
Sering terjadi konflik antar remaja di Dusun Geneng 
terutama konflik batin dimana Remaja Masjid yang 
perilakunya dianggap tidak sesuai oleh remaja diluar 
Remaja Masjid maka remaja tersebut saling tidak sapa. 
Hal ini akan mengakibatkan perubahan social masyarakat 
ke arah yang negative karena dalam masyarakat tersebut 
masih banyak konflik-konflik yang belum terselesaikan. 
Konflik tersebut dianggap sebagai tindakan yang 
menyimpang dari norma-norma yang berlaku dalam suatu 
sistem sosial dan menimbulkan usaha dari pihak 
berwenang untuk memperbaiki perilaku yang 
menyimpang. 
Dari hasil observasi awal yang telah dilakukan pada 
bulan Oktober 2014 di Dusun Geneng, Desa 
Sumberwuluh, Kecamatan Dawarblandong, Kabupaten 
Mojokerto, Keke Amalia Agustin selaku ketua Remaja 
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Masjid menyatakan bahwa pernah terjadi perkelahian 
antar remaja di Dusun Geneng. Perkelahian tersebut 
disebabkan karena remaja dari Dusun Brangkal ketika 
melewati Dusun Geneng membunyikan sepeda dengan 
kencang. Remaja Dusun Geneng tidak terima dengan 
tindakan seperti itu karena dianggap meremehkan 
sehingga remaja tersebut dibuntuti dari belakang dan 
dipukuli secara bersama-sama oleh remaja Dusun Geneng. 
Akhirnya remaja Dusun Brangkal tidak terima dan 
kemudian membalas pukulan remaja Dusun Geneng 
dengan beramai-ramai mendatangi Dusun Geneng dengan 
membawa sepeda motor dan alat tajam seperti pedang. 
Setelah kejadian tersebut, remaja dari Dusun Geneng 
merasa bahwa Dusunnya diremehkan remaja dari 
Brangkal hingga pada akhirnya mereka sepakat untuk 
berkelahi di luar.  
Selain data observasi awal didapat dari ketua Remaja 
Masjid, remaja yang bersangkutan dalam perkelahian juga 
menuturkan bahwa dirinya pernah berkelahi dan sempat 
ditahan polisi. Berikut penuturan dari remaja yang pernah 
melakukan perkelahian pada tahun 2011: 
“ Iya di tahun 2011 saya sempat ditahan di kantor 
polisi karena kasus tawuran. Yang ikut tawuran 
banyak anak dan bukan hanya saya saja, melainkan 
ada teman saya lagi 1 orang yang juga sempat di 
tahan. Saya ditahan hanya satu hari. Namun 
gantinya di tahan saya mendapatkan denda.” 
Menurut penuturan di atas yaitu pada observasi awal 
bulan Oktober 2014, sebanyak 2 anak yang ditahan polisi 
sektor Dawarblandong. Selain berkelahi, hasil studi awal 
juga menunjukkan bahwa ada 1 anak yang berusia 17 
tahun terkena denda karena kasus perjudian bersama 
orang-orang dewasa. Berikut adalah penuturan dari  orang 
tua anak yang bersangkutan: 
“Iya mbak anak saya pernah terkena kasus perjudian. 
Waktu itu ada orang main judi dan kebetulan 
ketahuan polisi. Anak saya waktu ada polisi tidak 
ditempat judi namun ada salah satu orang yang 
mengadu ke polisi bahwa anak saya juga main judi 
dan kebetulan sepeda anak saya waktu ada polisi 
nggrebek tempat judi ada di tempat judi karena 
dipinjam temannya. Hampir 2 juta anak saya kena 
denda” 
Penyimpangan yang dilakukan diatas menunjukkan 
bahwa karakter yang dimiliki remaja masih rendah. 
Penyimpangan yang telah dijelaskan diatas tergolong 
penyimpangan yang meresahkan masyarakat. 
Penyimpangan yang seperti itu adalah penyimpangan 
yang umum dilakukan remaja. Ada beberapa 
penyimpangan yang butuh perhatian dari masyarakat yang 
terjadi di Dusun Geneng yaitu remaja yang seharusnya 
aktif didalam  masyarakat namun mereka lebih memilih 
pasif, bahkan menunjukkan perilakunya yang kurang baik 
seperti tidak mengikuti kegiatan rutin dibak’an, tidak 
mengikuti takbiran pada saat mau lebaran, tidak 
mengikuti sholat idul fitri maupun idul adha dan juga 
tidak mengikuti gotong royong serta kegiatan perayaan 17 
Agustus. Kegiatan positif yang ada di desa tidak diikuti 
tetapi pada waktu yang bersamaan dengan kegiatan positif 
tersebut  remaja menampilkan dirinya dengan naik sepeda 
motor sambil merokok sementara teman yang lain 
melakukan kegiatan positif. Tentu saja perbuatan seperti 
itu tidak patut dicontoh dan dibudayakan oleh remaja 
karena tidak sesuai dengan karakter religius. 
Tentang normal tidaknya perilaku kenakalan atau 
menyimpang, telah dijelaskan dalam pemikiran Emile 
Durkheim bahwa perilaku menyimpang atau jahat  kalau 
dalam batas-batas tertentu dianggap sebagai fakta-fakta 
sosial yang normal (dalam Soekanto, 1985:73). Dalam 
batas-batas tertentu kenakalan adalah normal karena tidak 
mungkin menghapusnya secara tuntas. Dengan demikian 
perilaku dikatakan tidak normal bila perilaku tersebut  
menimbulkan keresahan dalam masyarakat, perilaku 
tersebut terjadi dalam batas-batas tertentu  dan melihat 
dalam suatu perbuatan yang tidak disengaja (dalam 
Mochamad Ridwan Arif, 2014: 6).  
Dalam mengatasi masalah remaja tersebut diperlukan 
adanya kegiatan atau wadah yang dapat mengubah 
perilaku remaja agar lebih baik lagi, sesuai dengan ajaran 
agama dan aturan  baik didalam lingkungan keluarga, 
sekolah maupun dilingkungan masyarakatnya. Wadah 
atau kegiatan untuk mengatasi masalah di atas adalah 
Remaja Masjid yang merupakan sebuah organisasi yang 
telah di akui berdasarkan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 17 Tahun 2013 yaitu pada pasal 1 
menjelaskan bahwa organisasi kemasyarakatan yang 
selanjutnya disebut ormas adalah organisasi yang 
didirikan dan dibentuk oleh masyarakat secara suka rela 
berdasarkan kesamaan aspirasi, kehendak, kebutuhan, 
kepentingan, kegiatan, dan tujuan untuk berpartisipasi 
dalam pendayagunaan dan tercapainya tujuan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila. 
Organisasi kemasyarakatan berperan penting untuk 
meningkatkan keikutsertaan masyarakat secara aktif untuk 
mewujudkan masyarakat Pancasila berdasarkan Undang-
Undang Dasar 1945. Menurut Undang-Undang Nomor 17 
Tahun 2013 tentang Organisasi kemasyarakatan telah 
mewadahi segala bentuk organisasi yang berkembang di 
masyarakat, seperti organisasi yang berbadan hukum 
(perkumpulan atau yayasan) seperti Karang Taruna, 
Remaja Masjid Ikatan Pemuda Karya, dan organisasi yang 
tidak berbadan hukum (social networking atau jejaring 
sosial). Seperti halnya Remaja Masjid yang merupakan 
sebuah organisasi yang aktif di bidang sosial khususnya 
keagamaan. Fungsi organisasi Remaja Masjid adalah 
selain aktif dimasjid-masjid juga aktif di luar masjid yaitu 
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dilingkungan masyarakat sekitar sebagai peranannya 
dalam membangun ukhuwah Islamiyyah. Peduli terhadap 
sesama (lingkungan) saudaranya adalah bagian dari 
fungsinya sebagai individu-individu muslim yang cerdas 
dan bertakwa. Bentuk organisasi bidang kerja yang 
digunakan oleh pengurusan organisasi remaja masjid pada 
umumnya adalah bidang pembinaan anggota, bidang 
kemasyarakatan, bidang kesekretariatan dan, bidang 
keuangan 
Penelitian ini memfokuskan pada tiga karakter yaitu 
karakter religius, karakter peduli sosial, dan bersahabat. 
Karakter religius yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia 
yaitu kepercayaan kepada Tuhan (dewa dan sebagainya) 
dengan ajaran kebaktian dan kewajiban yang bertalian 
dengan kepercayaan itu. Remaja yang memiliki karakter 
religius berarti remaja yang mempunyai kepribadian yang 
sesuai dengan ajaran agama baik itu tingkah laku luarnya 
maupun kegiatan-kegiatan jiwanya. Sesuai dengan Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, nilai karakter peduli sosial ini 
termasuk dalam nilai karakter yang berhubungan dengan 
sesama manusia yang memiliki arti perilaku seseorang 
untuk dapat melakukan perbuatan baik terhadap sesama 
yaitu berbagi, membantu, dan atau mempermudah pihak 
lain dalam melakukan urusannya (urusan yang benar dan 
baik). Menurut Pusat Kurikulum Balitbang Kemendiknas, 
karakter bersahabat merupakan tindakan yang 
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan 
bekerjasama dengan orang lain. Dengan membentuk 
karakter bersahabat diharapkan masalah perkelahian antar 
remaja tidak terulang lagi karena karakter bersahabat 
mengajarkan untuk saling bekerjasama, bergaul dan 
memperlihatkan rasa senang kepada orang lain. 
Penelitian ini mengacu pada teori strategi adaptasi 
yang dikemukakan oleh John Bennet. Menurut John 
Bennet (dalam Pratiwi, 2012:17), strategi adaptasi adalah 
pola-pola yang dibentuk dengan berbagai penyesuaian 
yang direncanakan oleh manusia untuk mendapatkan serta 
menggunakan sumber-sumber daya untuk memecahkan 
masalah yang mereka hadapi. Masalah yang dihadapi 
dalam penelitian ini adalah masalah rendahnya karakter 
religius, peduli sosial dan bersahabat sehingga diperlukan 
adanya strategi untuk membentuk karakter tersebut. 
Aspek umum dari adaptasi adalah kemampuan untuk 
membuat perubahan dalam fenomena kontemporer agar 
dapat mengatasi peristiwa masa depan. 
Bennet (Pratama dalam Pratiwi, 2012:17), 
membedakan strategi adaptasi menjadi 3 yaitu perilaku 
adaptif (adaptive behavior), siasat-siasat adaptif (adaptive 
strategies), dan proses-proses adaptif (adaptive 
processes). Dalam penelitian ini perilaku adaptif 
merupakan karakter yang dibentuk. Siasat-siasat adaftif 
merupakan strategi yang digunakan dalam membentuk 
karakter melalui keteladanan, kedisiplinan, pembiasaan, 
dan suasana kondusif. Sementara untuk proses-proses 
adaptif merupakan proses pembentukan karakter yang 
nantinya dapat diketahui keberhasilan dari proses 
pembentukannya serta hambatan yang dialami dalam 
proses pembentukan karakter tersebut.  
Individu atau kelompok dalam Organisasi Remaja 
Masjid melakukan penyesuaian diri, mencoba memahami 
masalah yang ada dengan menggunakan siasat-siasat yag 
dianggap tepat untuk mencapai suatu tujuan yaitu 
membentuk karakter religius dan peduli sosial serta  
mengadakan perubahan di lingkungannya yaitu perubahan 
untuk menjadi lebih baik dengan siasat-siasat atau strategi 
yang digunakannya. Untuk mendukung teori strategi 
adaptif dari John Bennet dalam membentuk karakter maka 
dapat menggunakan teori belajar sosial Albert bandura 
dimana dalam emebntukan perilaku individu dibutuhkan 
perhatian, ingatan, pembentukan perilakunya dan juag 
motivasi. Dengan begitu karakter akan dapat terbentuk 
dengan strategi yang digunakan serta hal-hal yang dapat 
mendukung ketercapaian pembentukan karakter tersebut. 
Berdasarkan hal ini, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah bagaimana strategi Remaja Masjid 
dalam pembentukan karakter remaja Di Dusun Geneng, 
Desa Sumberwuluh, Kecamatan Dawarblandong, 
Kabupaten Mojokerto dan juga hambatan yang dialami 
dalam pembentukan karakter remaja. Tujuannya untuk 
mendeskripsikan strategi Remaja Masjid dalam 
pembentukan karakter remaja Di Dusun Geneng, Desa 
Sumberwuluh, Kecamatan Dawarblandong, Kabupaten 
Mojokerto dan hambatan yang dialami dalam 
pembentukan karakter remaja. 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif 
terurai petunjuk secara sistematis, terencana sehingga 
dapat diperoleh hasil yang benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Creswell (2009:258) 
mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa teks 
atau lisan dari orang-orang yang diteliti dan gambar yang 
memiliki langkah unik dalam analisis datanya.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara 
luas dan mendalam berbagai kondisi yang ada, dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah dan situasi yang 
muncul dalam strategi Remaja Masjid dalam 
pembentukan karakter remaja di Dusun Geneng, Desa 
Sumberwuluh, Kecamatan Dawarblandong, Kabupaten 
Mojokerto. 
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Lokasi penelitian di Dusun Geneng, Desa 
Sumberwuluh, Kecamatan Dawarblandong, Kabupaten 
Mojokerto. Informan dalam penelitian ini adalah pengurus 
dan anggota Remaja Masjid. Waktu penelitian dilakukan 
dari awal (pengajuan judul) sampai akhir (hasil penelitian) 
sekitar 7 bulan yaitu dari bulan Agustus 2014 sampai 
dengan Februari 2015. Informan penelitian adalah orang 
yang memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 
latar dari penelitian. Jumlah informan dalam penelitian 
kualitatif tergantung pada kejenuhan data dalam 
penelitian. Oleh karena itu Creswell (2009:286) 
mengatakan bahwa kedalaman yang dimunculkan dalam 
penelitian kualitatif ini lebih berhubungan dengan 
kekayaan informasi dan kecocokan konteks apa yang 
ingin diketahui oleh peneliti daripada tergantung pada 
jumlah sampel.  Pada penelitian ini yang dijadikan sebagai 
informan adalah orang yang dianggap mengetahui dan 
memahami betul terhadap masalah yang di angkat oleh 
peneliti, sehingga mampu memberikan informasi terkait 
dengan strategi Remaja Masjid dalam pembentukan 
karakter remaja Di Dusun Geneng, Desa Sumberwuluh, 
Kecamatan Dawarblandong, Kabupaten Mojokerto. 
Dalam menetapkan informan menggunakan teknik 
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 
pengambilan informan dengan pertimbangan tertentu 
yaitu orang yang dianggap memahami setelah itu 
dilanjutkan dengan teknik Snowball sampling yaitu teknik 
pengambilan informan dengan cara acak untuk 
mendapatkan data yang lebih akurat jika orang yang 
dianggap memahami kurang memberikan data yang 
diinginkan. Data dicari sampai pada data jenuh. Informan 
dalam penelitian ini yaitu ketua Remaja Masjid, Wakil 
ketua, sekretaris, kepala departemen dakwah, kepala 
departemen social, anggota departemen dakwah dan 
anggota departemen social.  
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode 
observasi dalam penelitian kualitatif merupakan 
pengamatan langsung yang dilakukan dengan turun ke 
lapangan untuk mengamati kegiatan dan aktivitas 
individu-individu di lokasi penelitian (Creswell, 
2009:267). Pengamatan dalam penelitian ini tidak selalu 
dilakukan dengan pengamatan kegiatan yang menunjukka 
strategi pembentukan karakter namun juga dari apa yang 
terlihat dengan cara pencatatan dan pendokumentasian 
ketika mengamati kegiatan berlangsung. Kegiatan 
observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
pengamatan terkait perilaku atau sikap yang ditunjukkan 
oleh remaja di Dusun Geneng serta bagaimana kondisi 
dari Remaja Masjid.  
Metode wawancara dalam penelitian ini adalah 
wawancara mendalam (indepth interview) kepada 
pengurus dan anggota Remaja Masjid. Wawancara 
mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 
muka antara pewawancara dengan informan, dengan 
menggunakan pedoman wawancara, dimana pewawancara 
dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif 
lama dengan tujuan mengkonfirmasi data yang terkumpul 
melalui observasi dan dokumentasi. Dalam proses 
wawancara ini, dipersiapkan panduan wawancara 
(interview guide) yang bersifat tidak terstruktur 
(unstructured) dan tidak menutup kemungkinan bersifat 
terbuka (open-ended) jika sifatnya spontan sepanjang 
wawancara dengan para informan yang dirancang untuk 
memunculkan pandangan dan opini dari informan. 
Apabila demikian, akan tetap ditambahkan untuk 
melengkapi data yang lebih terperinci. Teknik wawancara 
dipergunakan untuk mengadakan komunikasi dengan 
informan penelitian. Juga dilakukan focus group 
discussion dalam rangka memperoleh penjelasan atau 
informasi tentang hal-hal yang belum tercantum dalam 
observasi dan dokumentasi. Dokumentasi digunakan 
untuk mengumpulkan data tentang berbagai perilaku 
remaja serta kegiatan-kegiatan yang dapat membentuk 
karakter religius, peduli sosial, dan bersahabat..  
Teknik analisis data. Langkah-langkah teknis analisis 
data dalam penelitian ini yaitu (analisa data mengacu pada 
model analisis interaktif yang diajukan Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono, 2013:338). Tahap pertama 
adalah reduksi data (data reduction) yaitu merangkum, 
memilih hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya 
(Sugiyono, 2009:246). Reduksi data dilakukan setelah 
memperoleh data dari hasil observasi dan wawancara 
yang dilakukan kepada informan yaitu pengurus dan 
anggota Remaja Masjid. Selanjutnya memilih hal-hal 
pokok yang sesuai dengan fokus penelitian, kemudian 
mengelompokkannya berdasarkan tema, kemudian data 
yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang 
lebih tajam dan mempermudah untuk mencari jika 
sewaktu-waktu diperlukan. 
Tahap kedua dalam analisis data model interaktif 
adalah penyajian data (data display). Data yang semakin 
bertumpuk-tumpuk kurang dapat memberikan gambaran 
secara menyeluruh. Oleh sebab itu diperlukan penyajian 
data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk tabel dan sejenisnya. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, 
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin 
mudah dipahami. Dalam hal ini Miles dan Huberman 
menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dalam 
bentuk teks naratif (Sugiyono, 2013:341). Penelitian ini 
menyajikan teks naratif yang menggambarkan objek yang 
diteliti, yaitu bagaimana strategi Remaja Masjid dalam 
pembentukan karakter remaja  di Dusun Geneng, Desa 
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Sumberwuluh, Kecamatan Dawarblandong, Kabupaten 
Mojokerto. 
Tahap terakhir analisis data model interaktif adalah 
penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal didukung oleh bukti-bukti  yang valid dan konsisten 
saat kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
yang kredibel (Sugiyono, 2013:345).  
Pengumpulan data dan ketiga tahap teknik analisis di 
atas semua saling berkaitan. Pertama peneliti 
mengumpulkan data dengan cara observasi dan 
wawancara mendalam. Kedua data yang diperoleh 
reduksi, yaitu menentukan fokus data yaitu kegiatan 
Remaja Masjid yang menjadi fokus. Semua aktivitas 
dalam kegiatan dicatat dan dikategorikan dalam strategi 
Remaja Masjid dalam pembentukan karakter remaja  di 
Dusun Geneng, Desa Sumberwuluh, Kecamatan 
Dawarblandong, Kabupaten Mojokerto. Terakhir, strategi 
Remaja Masjid dalam pembentukan karakter remaja  di 
Dusun Geneng, Desa Sumberwuluh, Kecamatan 
Dawarblandong, Kabupaten Mojokerto dianalisis dengan 
menggunakan teori strtaegi adaptif dari John Bennet dan 
teori belajar sosial observasional dari Albert Bandura 
untuk menarik kesimpulan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan mengadakan 
wawancara terhadap informan, observasi dan juga 
dokumentasi, diperoleh data berupa kata-kata lisan 
maupun dalam bentuk dokumen yang sangat berharga. 
Pada bagian ini akan dideskripsikan hasil penelitian yang 
disusun berdasarkan pokok permasalahan yang ada pada 
rumusan masalah. 
Dari observasi yang telah dilakukan pada 3 Oktober 
2014 didapatkan data berupa penyimpangan yang telah 
dilakukan oleh remaja di Dusun Geneng. Penyimpangan 
yang ditemukan yaitu perkelahian/tawuran serta perjudian 
yang dilakukan oleh remaja. Hal ini telah dibuktikan 
dengan adanya tempat judi di tepi sungai dan wawancara 
terhadap remaja yang bersangkutan. Berikut penuturan 
dari remaja yang bersangkutan: 
“ Iya di tahun 2011 saya sempat ditahan di kantor 
polisi karena kasus tawuran. Yang ikut tawuran 
banyak anak dan bukan hanya saya saja, melainkan 
ada teman saya lagi 1 orang yang juga sempat di 
tahan. Saya ditahan hanya satu hari. Namun gantinya 
di tahan saya mendapatkan denda sebesar  Rp 
2.500.000,00” (Wawancara, 3 Oktober 2014) 
Pada waktu observasi bulan Oktober 2014, ketua 
Remaja Masjid juga menuturkan bahwa memang pernah 
ada perkelahian yang sempat membuat resah warga Dusun 
Geneng  karena perkelahian tersebut membuat remaja 
Geneng dibawa ke kantor polisi. Selain itu, hasil observasi 
juga menunjukkan bahwa kondisi Remaja Masjid cukup 
baik dimana kegiatan untuk membentuk karakter remaja 
seperti kegiatan keagamaan telah dilakukan dengan baik 
meskipun masih ada remaja yang malas untuk mengikuti. 
Hal ini bisa dibuktikan dengan berjalannya kegiatan 
Remaja Masjid yang sempat terlihat pada observasi ke 2 
ketika penelitian untuk membuktikan ada ataukah tidak 
kegiatan yang ada dalam program kerja yaitu kegiatan 
dibak’an  dan juga latihan Qiro’ati. Selain kegiatan 
Remaja Masjid, ditemukan juga lokasi tempat perjudian 
yaitu di tepi sungai tepatnya dibawah pohon bambu. 
Perjudian tersebut dilakukan baik waktu malam maupun 
siang hari. Remaja di Dusun geneng juga terlihat banyak 
yang suka cangkruk di warung ketika kegiatan rutin 
keagamaan istighosah berlangsung. Hal ini membuktikan 
bahwa remaja di Dusun Geneng tergolong remaja yang 
malas meskipun tidak semua remaja Dusun Geneng 
seperti itu. 
Dengan adanya masalah di atas Remaja Masjid 
memiliki strategi untuk membentuk karakter mulia 
remaja. Sesuai hasil penelitian melalui wawancara yang 
dilaksanakan, diperoleh data tentang strategi Remaja 
Masjid dalam pembentukan karakter religius, peduli sosial 
dan bersahabat bagi remaja di Dusun Geneng dalam 
bentuk kegiatan yang telah tertuang pada program kerja 
Remaja Masjid. Organisasi Remaja Masjid yang memiliki 
fungsi untuk memakmurkan masjid dan membentuk 
karakter yang mulia pada remaja memiliki usaha yang 
akan dilakukan yaitu dengan membuat suatu program 
kerja yang melibatkan seluruh anggota dan pengurus 
Remaja Masjid serta masyarakat untuk mendukung 
jalannya program. Program ini dilakukan untuk 
membentuk karakter dan supaya remaja dapat termotivasi 
untuk bertingkah laku baik terhadap pencipta-Nya, 
terhadap sesama dan dirinya sendiri.  
Berdasarkan data yang diperoleh tentang strategi 
Remaja Masjid dalam pembentukan karakter religius bagi 
remaja di Dusun Geneng telah dituturkan oleh Nurul 
Ilmiah selaku anggota departemen dakwah sebagai berikut 
:  
‘‘Iya mbak, karakter religius itu menurut saya 
penting dimiliki oleh remaja. Apalagi remaja di 
Dusun Geneng ini tergolong remaja yang malas 
dalam mengikuti kegiatan keagamaan namun tidak 
semua malas sih. Ya ada beberapa setahu saya tidak 
pernah terlihat pergi ke masjid dan sukanya bermain 
anjing di sungai dan anjingnya sampai meresahkan 
masyarakat mbak karena kluyuran kerumah-rumah 
orang’’ (Wawancara, 27 Desember 2014) 
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Dari penuturan yang disampaikan oleh Nurul Ilmiah 
terlihat bahwa terdapat perbuatan yang negatif yang 
dilakukan oleh remaja di Dusun Geneng. Masalah tersebut 
tidak bisa diselesaikan secara langsung melainkan 
membutuhkan waktu yang cukup lama seperti yang 
dituturkan oleh Nurul Ilmiah sebagai berikut : 
‘‘ Kalau masalah menyikapi remaja yang seperti itu 
tidak bisa secara langsung, membutuhkan proses. 
Saya dan teman-teman sudah berusaha menarik 
remaja yang biasanya tawuran itu masuk ke dalam 
organisasi remaja masjid seperti mengundang 
mereka ketika rapat mau mengadakan kegiatan. 
Selama ini yang saya dan teman-teman lakukan juga 
berusaha semaksimal mungkin melaksanakan 
kegiatan yang ada dalam program kerja’’ 
(Wawancara 27 Desember 2014) 
Kegiatan yang ada di dalam program kerja Remaja 
Masjid yang bertujuan untuk membentuk karakter religius 
adalah kegiatan-kegiatan rutin seperti kegiatan tahlilan 
setiap malam jumat, dibak’an setiap malam minggu, 
istighosah setiap malam senin. Hal itu telah dituturkan 
oleh Nurul Ilmiah selaku anggota departemen dakwah dan 
ketika observasi awal kegiatan ini memang sudah terlihat 
di dalam program kerja Remaja Masjid. Kegiatan 
dibak’an dan membaca AL-Quran dalam memperingati 
kelahiran Nabi Muhammad juga merupakan cara yang 
dilakukan oleh Remaja Masjid dalam membentuk karakter 
religius bagi remaja karena kedua kegiatan tersebut diikuti 
oleh Remaja Masid dan juga remaja yang lain yang 
bersedia untuk mengikuti kegiatan tersebut karena mereka 
juga mendapatkan undangan untuk hadir dalam kegiatan. 
Selain kegiatan rutin tahlilan yang dilakukan setiap 
malam jumat, dibak’an setiap malam minggu, istighosah 
setiap malam senin, peringatan hari besar islam, latihan 
qiroati dan juga latihan adzan  setiap hari Senin sampai 
dengan Rabu, yang membuat remaja tertarik untuk sholat 
di masjid, terdapat kegiatan lain yang diadakan oleh 
Remaja Masjid yaitu kegiatan kirim doa yang dilakukan 
sekali selama setahun seperti yang dituturkan oleh Jakfar 
Shodiq selaku kepala departemen dakwah Remaja Masjid 
sebagai berikut: 
“Selain kegiatan latihan adzan, Remaja Masjid juga 
melakukan kegiatan lain yaitu acara kirim doa. 
Kirim doa dilakukan sekali dalam setahun. Acara 
kirim doa banyak yang mengikuti dan acara kirim 
doa ini sangat bermanfaat karena dengan begitu 
remaja akan mendapat pahala dengan mendoakan 
orang yang sudah meninggal dunia”. (Wawancara, 
27 Desember 2014) 
Acara kirim doa yang dilakukan oleh Remaja Masjid 
juga dituturkan oleh Nurul selaku anggota departemen 
dakwah. Berikut penuturannya: 
‘‘ Sering mengadakan acara kirim doa kepada 
anggota keluarga yang sudah meninggal menurut 
saya itu dapat membentuk karakter reigius karena 
remaja yang bersedia hadir dalam acara kirim doa 
akan tergugah hatinya untuk berbuat lebih baik’’. 
(Wawancara, 27 Desember 2014) 
Di samping melakukan pembiasaan dengan kegiatan 
rutin keagamaan, untuk membentuk karakter religius 
dengan berbagai macam kegiatan rutin keagamaan, 
Remaja Masjid juga memberikan teladan yang baik yang 
perlu diterapkan untuk membentuk karakter religius. 
Dalam pembentukan karakter religius dan karakter peduli 
sosial, Remaja Masjid juga memberikan sanksi kepada 
remaja yang telat dalam mengikuti kegiatan seperti yang 
dituturkan oleh Jakfar Shodiq sebagai berikut: 
‘‘Remaja masjid ketika rapat ataupun melaksakan 
kegiatan harus tepat waktu. Kalau tidak tepat waktu 
dikenakan sanksi berupa denda Rp. 2000,00.’’ 
(Wawancara, 27 Desember 2014) 
Dari penuturan di atas menunjukkan bahwa kegiatan-
kegiatan rutin keagamaan membawa perubahan yang 
lebih baik dimana remaja yang terdengar pernah tawuran 
menjadi tidak terdengar melakukan tawuran lagi. Selain 
diperoleh data tentang strategi yang digunakan oleh 
Remaja Masjid dalam membentuk karakter yang 
diperoleh dari hasil wawancara terhadap informan, juga di 
dapat data berupa hambatan dari pembentukan karakter. 
Dimana hambatan itu akan berpengaruh terhadap proses 
pembentukan karakter. 
Sementara itu, untuk strategi yang diterapkan oleh 
Remaja Masjid dalam membentuk karakter peduli sosial 
bagi remaja di Dusun Geneng adalah seperti yang 
dituturkan oleh Novi Sholichatin selaku kepala 
departemen sosial bahwa membentuk karakter peduli 
sosial adalah dengan melakukan kerja bakti di rumah 
warga yang kelihatan kotor dan banyak rumput selama 2 
minggu sekali namun tidak semua remaja mau mengikuti 
kegiatan ini seperti yang dituturkan oleh Novi Sholichatin 
selaku kepala departemen sosial sebagai berikut: 
‘‘Jarang ikut kerja bakti remaja di luar Remaja 
Masjid. Sama orang yang lebih tua juga tidak sopan 
dan tidak peduli sama yang membutuhkan seperti 
tidak membantu orang tuanya bekerja, jadi 
pengangguran malahan’’. (Wawancara, 3 Januari 
2015) 
Dengan kegiatan kerja bakti yang merupakan strategi 
Remaja Masjid dalam membentuk karakter peduli sosial, 
ternyata masih terdapat remaja yang tidak mengikuti kerja 
bakti terutama remaja diluar Remaja Masjid. Remaja 
diluar remaja masjid yang tidak mengikuti kegiatan kerja 
bakti menunjukkan bahwa karakter peduli sosialnya 
kurang seperti yang dituturkan oleh Ninik Hidayatul 
Afianti selaku sekretaris remaja masjid sebagai berikut: 
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“remaja kurang peka masalah sosial dan tidak peduli 
dengan resiko yang dihadapi ketika melakukan 
kesalahan yang merugikan masyarakat seperti 
bleyer-bleyer di tengah kampung’’. (Wawancara, 4 
Januari 2015).  
Selain melakukan kerja bakti selama 2 minggu sekali, 
Remaja Masjid juga membantu seorang anak warga yang 
baru masuk islam seperti yang dituturkan oleh Novi 
Sholicatin selaku kepala departemen sosial yaitu sebagai 
berikut: 
“Remaja Masjid juga sempat membantu anak warga 
yang baru masuk islam dengan memberikan 
mukenah kepada anak tersebut” (Wawancara, 3 
Januari 2015) 
Selain melakukan kerja bakti selama 2 minggu sekali 
dan membantu warga, remaja masjid juga melakukan 
pencarian bakat anak-anak seperti yang dituturkan oleh 
Novi Sholicatin selaku kepala departemen sosial sebagai 
berikut: 
‘‘Ketika ada perlombaan memperingati hari besar 
agama atau HUT RI kami melakukan door to door 
(dari rumah ke rumah) untuk menanyai orang tua 
yang anaknya berbakat dalam bidang tertentu agar 
mengikuti lomba yang diadakan remas. Kami juga 
sempat memberi mukenah kepada salah satu anak 
warga yang baru saja masuk islam’’. (Wawancara, 3 
Januari 2015) 
Dengan mencari bakatnya anak-anak maka anak-anak 
yang mau menyalurkan bakatnya di beberapa acara seperti 
acara lomba 17 Agustus atau lomba yang lain maka akan 
menambah keberanian anak untuk tampil di depan umum 
sehingga nantinya mereka akan menjadi anak yang 
berguna bagi masyarakat. 
Pembentukan karakter peduli sosial tidaklah mudah, 
dalam pembentukan karakter peduli sosial diperlukan 
suasana yang nyaman yang dirasakan oleh remaja karena 
dalam pembentukan karakter peduli sosial tidak semua 
remaja tertarik mengikuti kerja bakti sehingga diperlukan 
strategi dalam menciptakan suasana kondusif untuk 
membentuk karakter peduli sosial seperti yang dituturkan 
oleh Ninik Hidayatul Afianti selaku sekretaris remaja 
masjid yaitu sebagai berikut: 
“Dengan acara makan-makan atau rujakan. Dengan 
begitu akan menambah keakraban antara remaja 
masjid dan juga remaja yang tidak masuk dalam 
organisasi remaja masjid yang turut serta membantu 
kegiatan”. (Wawancara, 4 Januari 2015) 
Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan 
bahwa karakter peduli sosial dibentuk melalui kerja bakti 
2 minggu sekali, memberi mukenah kepada anak yang 
baru masuk islam serta peduli terhadap bakat anak warga 
yang nantinya akan disalurkan ketika ada acra pentas 17 
Agustus ataupun lomba-lomba keagamaan. Hal itu 
menunjukkan bahwa remaja masjid peduli kepada bakat 
yang dimiliki oleh orang lain agar bakat tersebut dapat 
disalurkan/dimanfaatkan. 
Karakter ketiga yang dibentuk oleh Remaja Masjid 
yaitu karakter bersahabat. Karakter bersahabat adalah 
salah satu karakter yang penting dimiliki oleh remaja 
karena dengan bersahabat akan menciptakan kerukunan 
antar remaja yang akan memupuk rasa persaudaraan. 
Dengan permasalahan yang terjadi antar remaja di Dusun 
Geneng berupa perkelahian dan juga perselisihan maka 
Remaja Masjid melakukan strategi berupa pembiasaan 
dalam membentuk karakter bersahabat bagi remaja. 
Strategi tersebut dilakukan dengan cara saling menyapa 
baik antar remaja masjid maupun remaja diluar remaja 
masjid serta mengundang remaja diluar remaja masjid 
ketika akan melaksanakan sebuah kegiatan untuk 
memperingati acara tertentu seperti ketika akan 
mengadakan kegiatan memperingati hari besar islam 
dengan mengadakan lomba-lomba sehingga dibutuhkan 
panitia untuk menyukseskan kegiatan tersebut seperti 
yang dituturkan oleh Lia selaku ketua Remaja Masjid 
sebagia berikut: 
‘‘Dengan adanya perkelahian dan perselihan antar 
remaja yang terjadi di Dusun Geneng yang 
dilakukan REMAS adalah ketika ada rapat tidak 
hanya dihadiri oleh remaja masjid saja namun 
remaja yang tidak ikut organisasi remas juga 
diundang untuk menyalurkan aspirasinya agar 
remaja diluar Remaja Masjid merasa dihargai oleh 
Remaja Masjid. Rapat diselingi nasihat baik juga’’. 
(Wawancara, 8 Januari 2015) 
Selain kegiatan rapat dan diselingi dengan nasihat-
nasihat yang baik, terdapat juga semacam kegiatan atau 
cara dari remaja masjid untuk bisa saling mengakrabkan 
diri dengan remaja yang lain yaitu dengan mengajarkan 
saling menyapa dimanapun berada. Hal ini sesuai dengan 
yang dituturkan oleh Nurul Ilmiah selaku anggota 
departemen dakwah yaitu sebagai berikut: 
“Remaja masjid memiliki kebiasaan saling menyapa 
dengan remaja yang lain untuk saling mengakrabkan 
diri”. (Wawancara, 27 Desember 2014) 
Penciptaan suasana kondusif penting dilakukan agar 
remaja lebih akrab seperti yang dituturkan oleh Lia selaku 
ketua Remaja Masjid. (Wawancara, 8 Januari 2015) dan 
juga oleh Dita Mei Dianita selaku wakil ketua remaja 
masjid mengenai penciptaan dilakukan dengan 
mengadakan acara yang tidak resmi misalnya acara 
makan-makan, rekreasi bersama dengan mengajak semua 
remaja di dusun Geneng. Selain itu juga diadakan arisan 
Remaja Masjid yang pembayarannya setiap hari minggu’’ 
(Wawancara, 9 Januari 2015) 
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Dengan rekreasi bersama yang merupakan strategi 
Remaja Masjid dalam membentuk karakter bersahabat 
telah membuat remaja lebih akrab dengan remaja yang 
lain. Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan 
bahwa karakter bersahabat dibentuk dengan cara 
mengajak remaja diluar remaja masjid mengahadiri rapat 
atau kegiatan, mengajak untuk berkerja sama dalam 
menjadi panitia lomba, serta mengadakan acara yang tidak 
resmi seperti rekreasi bersama dan acara makan-makan 
serta adanya arisan juga menunjang keakraban remaja 
sehingga remaja yang awalnya berselisih dan tawuran 
menjadi lebih akrab. 
Dalam pembentukan karakter juga terdapat beberapa 
hambatan yang dialami oleh Remaja Masjid. Seperti yang 
telah dituturkan oleh Jakfar Shodiq selaku kepala 
departemen dakwah hambatan-hambatan yang dialami 
dalam pembentukan karakter religius adalah Kurangnya 
niat remaja untuk mengikuti kegiatan serta kurangnya 
dana ketika akan mengadakan kegiatan pengajian 
sehingga kegiatan yang dilakukan kurang maksimal 
misalnya saja dalam memperingati hari besar islam seperti 
maulud nabi yang rencananya mau diadakan pengajian 
dengan panggung yang cukup besar namun dengan dana 
yang kurang maka tidak pakai panggung’’. (Wawancara, 
27 Desember 2014) 
Selain kurangnya dana, kemampuan dan niat yang 
dimiliki oleh Remaja Masjid masih rendah seperti yang 
dituturkan oleh Nurul Ilmiah selaku anggota departemen 
dakwah yaitu sebagai berikut: 
“Remaja Masjid ada yang kurang maksimal dalam 
menjalankan tugasnya seperti tidak mau berjalan 
sendiri jika tidak ditemani oleh anggota yang lain” 
(Wawancara, 27 Desember 2014) 
 Seperti yang telah dituturkan oleh Dita selaku wakil 
ketua remaja masjid, dengan adanya dana yang kurang 
juga mengakibatkan bantuan yang diberikan tidak 
menyeluruh dan maksimal sehingga ada masyarakat yang 
merasa iri karena merasa tidak dibantu padahal bantuan 
yang diberikan adalah bantuan semampu remaja masjid 
lakukan. Berikut penuturan dari Dita: 
“masyarakat ada yang merasa iri mbak mengetahui 
tetangganya mendapat bantuan sehingga mereka 
saling mengunjing satu sama lain padahal yang kita 
bantu ya memang benar-benar membutuhkan 
bantuan”. (Wawancara, 9 Januari 2015)  
Pembiasaan melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
Remaja Masjid dalam membentuk karakter religius dapat 
membentuk karakter religius tapi tidak semua remaja di 
Dusun Geneng dikarenakan pengaruh dari luar  seperti 
ajakan teman untuk melakukan perbuatan negative 
dibanding mengikuti kegiatan rutin keagamaan seperti 
yang dituturkan oleh Ninik Hidayatul Afiyanti selaku 
sekretaris Remaja Masjid yaitu sebagai berikut: 
“Iya mbak disini itu remajanya ada yang benar-
benar tidak mau berubah sehingga dia 
mempengaruhi remaja ain untuk berbuat negative. 
Apalagi remaja itu selalu menampilkan perilaku 
yang tidak baik mbak sampai digunjing orang terus 
dan dikatain orang sampah masyarakat karena dia 
tidak bekerja dan sukanya kluyuran” (Wawancara, 
27 Desember 2014) 
Sementara itu untuk hambatan pembentukan karakter 
peduli sosial sama halnya dengan hambatan pembentukan 
karakter religius yaitu kurangnya niat dan dana serta 
remaja masih kurang memilki rasa saling membantu 
terhadap sesama. Seperti yang telah dituturkan oleh Dita 
Meidia Nita selaku wakil selaku wakil ketua Remaja 
Masjid yaitu sebagai berikut: 
‘‘Dana yang kurang mengakibatkan bantuan yang 
diberikan tidak menyeluruh dan maksimal sehingga 
ada masyarakat yang merasa iri karena merasa tidak 
dibantu padahal bantuan yang diberikan adalah 
bantuan semampu remaja masjid 
lakukan”.(Wawancara, 9 Januari 2015) 
 
Hambatan pembentukan karakter peduli sosial juga 
dikarenakan remaja kurang memiliki kesadaran / niat 
dalam membantu sesama. Hal ini sesuai dengan yang 
dituturkan oleh kepala kepala departemen sosial, sebagai 
berikut: 
“Remaja kurang memiliki niat untuk membantu 
warga serta dana yang digunakan untuk membantu 
juga kurang mencukupi sehingga tidak bisa 
membantu warga dalam jumlah besar”. 
(Wawancara. 3 Januari 2015) 
Pembentukan karakter bersahabat juga mengalami 
hambatan. Hambatan pembentukan karakter bersahabat 
telah dituturkan oleh Dita Mei Dianita selaku wakil ketua 
remaja masjid sebagai berikut: 
‘‘Tidak semua remaja Dusun Geneng mau 
bersahabat dengan semua remaja sehingga masih 
ada remaja yang ingin mempengaruhi temannya 
agar tidak mengikuti kegiatan-kegiatan positif 
seperti menjadi panitia lomba’’. (Wawancara, 9 
Januari 2015) 
Dari beberapa hambatan yang ditemui, ada beberapa 
cara untuk mengatasinya. Ketua Remaja Masjid 
mengungkapkan:  
“ solusinya adalah dengan meningkatkan pembinaan 
remaja melalui rapat agar mereka lebih semangat dan 
memiliki niat yang baik dalam mengikuti kegiatan 
positif. Pemimpin rapat juga bergantian agar Remaja 
Masjid lebih percaya diri yang akan membuat remaja 
tidak bergantung kepada remaja yang lain dalam 
mengikuti kegiatan. Dengan begitu remaja akan 
berani tampil didepan umum guna memajukan 
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dirinya sendiri serta kemajuan 
desanya’’.(Wawancara, 10 Januari 2015).  
Berdasarkan wawancara mengenai hambatan yang 
dihadapi dalam pembentukan karakter religius, peduli 
sosial dan bersahabat, adalah kurangnya niat dalam 
mengikuti kegiatan positif serta dana ketika akan 
mengadakan kegiatan pengajian. Seperti yang telah terjadi 
yaitu ketika Remaja Masjid akan mengadakan pengajian 
yang akan mendatangkan Kyai yang akan memberikan 
nasihat baik tapi rencana itu gagal karena dana yang 
dimiliki kurang. Selain itu remaja juga kurang memiliki 
nilai peduli sosial yaitu ketika membantu warga seperti 
membantu mukenah yang pernah dilakukan tidak semua 
remaja ikut berpartisipasi dan juga membersihkan 
lingkungan warga yang kelihatan kotor secara bergiliran. 
Pengaruh dari luar juga merupakan hambatan yang 
dihadapi Remaja Masjid karena dapat meracuni remaja 
untuk berbuat buruk. Meskipun terdapat hambatan dalam 
pembentukan karakter tersebut, terdapat perubahan 
terhadap remaja yang awalnya sering melakukan tindakan 
yang buruk, tidak sesuai dengan yang semestinya namun 
dengan berjalannya waktu serta kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan remaja masjid dengan strategi yang diterapkan, 
remaja mengalami perubahan menuju kebaikan. 
Perubahan yang terjadi ditunjukkan dengan tidak adanya 
tawuran dan perselisihan lagi antar remaja.  
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Strategi dalam penelitian ini merupakan strategi menurut 
Terry (1992:64 ) yang berarti memilih bagaimana caranya 
sumber-sumber digunakan dengan efektif untuk mencapai 
suatu tujuan yang dinyatakan. Strategi direncanakan untuk 
penyesuaian dengan lingkungan dalam maupun luar. 
Diungkapkan dengan cara lain, strategi menyatakan 
faktor-faktor mana yang akan diberi penekanan dalam 
mencapai tujuan. Jadi dalam penelitian ini strategi 
merupakan sebuah cara/siasat dalam mencapai sebuah 
tujuan yaitu tujuan untuk membentuk karakter religius, 
peduli sosial dan bersahabat dengan memperhatikan apa 
saja yang menjadi hambatan penggunaan strategi tersebut. 
Strategi pembentukan ketiga karakter yaitu karakter 
religius, peduli sosial dan juga bersahabat, sesuai dengan 
teori strategi adaptif dari John Bennet yang didukung 
dengan teori belajar sosial observasional Albert Bandura 
dimana dalam membentuk perilaku itu dibutuhkan 
perhatian, ingatan, pemebntukan dan motivasi. Menurut 
John Bennet (dalam Pratiwi, 2012:17), strategi adaptasi 
adalah pola-pola yang dibentuk dengan berbagai 
penyesuaian yang direncanakan oleh manusia untuk 
mendapatkan serta menggunakan sumber-sumber daya 
untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi. 
Masalah yang dihadapi dalam penelitian ini adalah 
masalah rendahnya karakter religius, peduli social dan 
bersahabat ditambah lagi adanya perilaku negative berupa 
tawuran sehingga diperlukan adanya strategi untuk 
membentuk karakter tersebut. Aspek umum dari adaptasi 
adalah kemampuan untuk membuat perubahan dalam 
fenomena kontemporer agar dapat mengatasi peristiwa 
masa depan. 
Bennet (Pratama dalam Pratiwi, 2012:17), 
membedakan strategi adaptasi menjadi 3 yaitu perilaku 
adaptif (adaptive behavior), siasat-siasat adaptif (adaptive 
strategies), dan proses-proses adaptif (adaptive 
processes). Dalam penelitian ini perilaku adaptif 
merupakan karakter yang dibentuk yaitu karakter religius, 
peduli sosial dan bersahabat. Siasat-siasat adaptif 
merupakan strategi yang digunakan dalam membentuk 
karakter melalui keteladanan, kedisiplinan, pembiasaan, 
dan suasana kondusif. Proses-proses adaptif merupakan 
proses pembentukan karakter dimana nantinya akan 
diketahui keberhasilan dari proses pembentukannya serta 
hambatan apa saja yang dialami. Individu atau kelompok 
dalam Organisasi Remaja Masjid melakukan penyesuaian 
diri, mencoba memahami masalah yang ada dengan 
menggunakan siasat-siasat yag dianggap tepat untuk 
mencapai suatu tujuan yaitu membentuk karakter religius, 
peduli social dan bersahabat serta  mengadakan perubahan 
di lingkungannya yaitu perubahan untuk menjadi lebih 
baik dengan siasat-siasat atau strategi yang digunakan 
remaja masjid. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang 
digunakan dalam membentuk karakter religius adalah 
dengan mengadakan kegiatan rutin keagamaan seperti 
dibak’an, istighosah, latihan qiroati dan juga acara kirim 
do’a untuk orang yang telah meninggal dunia. Selain itu 
remaja masjid juga memberikan contoh yang baik seperti 
berpenampilan, berperilaku dan berbicara yang sopan 
kepada setiap orang agar menjadi contoh yang baik buat 
remaja yang lain. Sementara untuk strategi dalam 
pembentukan karakter peduli sosial adalah dengan cara 
mengadakan kerja bakti serta membantu warga yang 
sedang kesusahan seperti yang telah dilakukan oleh 
Remaja Masjid yaitu memberi mukenah kepada anak 
warga yang baru masuk islam yang kebetulan warga 
tersebut tergolong warga kurang mampu. Berbeda dengan 
pembentukan karakter bersahabat yang dilakukan dengan 
cara mengajak semua remaja baik itu remaja masjid 
maupun diluar remaja masjid untuk mengikuti rapat 
ataupun berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Dengan 
begitu akan menambah keakraban dan solidaritas antar 
remaja yang akan berujung pada persahabatan. 
Dalam menerapkan strategi pembentukan karakter 
religius, peduli sosial dan bersahabat, membutuhkan 3 hal 
di atas yang sesuai dengan strategi adaptif John Bennet 
yaitu penyesuaian terhadap kondisi lingkungan, tindakan 
yang dilakukan dan proses pembentukan karakter yang 
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diinginkan. Penyesuaian berfungsi untuk mencapai tujuan 
tertentu. Aspek umum dari penyesuaian (adaptasi) adalah 
kemampuan untuk membuat perubahan dalam fenomena 
kontemporer agar dapat mengatasi peristwa masa depan 
(Bennet dalam Pratiwi,2014:87). Dalam hal ini 
penyesuaian yang telah dilakukan Remaja Masjid 
terhadap masalah yang ada yaitu adanya perkelahian dan 
juga perselisihan antar remaja yang tergabung dalam 
remaja masjid dan remaja di luar remaja masjid. Hal itu 
membuat Remaja Masjid dan juga masyarakat merasa 
tidak nyaman sehingga Remaja Masjid yang merupakan 
sebuah organisasi membuat sebuah program kerja yang 
bertujuan untuk membentuk karakter religius, peduli 
sosial dan bersahabat karena penyesuaian (adaptasi) 
berfungsi untuk mencapai tujuan tertentu. Proses untuk 
membentuk ketiga karakter tersebut tidaklah singkat 
melainkan membutuhkan waktu yang cukup lama yaitu 
pembentukannya telah dilakukan selama 3 tahun selama 
masa periode 2011-2015 mealalui berbagai kegiatan-
kegiatan yang sudah direncanakan di dalam program kerja 
Remaja Masjid. Selama 3 Tahun itu, Remaja Masjid 
berusaha untuk memperbaiki karakter remaja mengingat 
bahwa memiliki karakter mulia itu sangatlah penting guna 
menjalani kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara dengan baik. Apalagi remaja sebagai generasi 
penerus bangsa haruslah menjadi teladan yang baik untuk 
generasi berikutnya sehingga semaksimal mungkin 
Remaja Masjid menjalankan program kerjanya demi 
tercapainya tujuan bersama yaitu membentuk karakter 
mulia pada remaja. 
Proses yang dilakukan dalam membentuk karakter 
religius, peduli sosial dan bersahabat adalah mencakup 
strategi yang digunakan oleh Remaja Masjid. Seperti yang 
sudah saya paparkan di atas ada beberapa strategi yang 
dilakukan remaja masjid dalam membentuk karakter 
religius, peduli sosial dan bersahabat. Strategi yang 
diterapkan memuat strategi dari John Bennet yaitu (1) 
Pembiasaan, (2) Keteladanan, (3) Penanaman 
kedisiplinan, dan (4) penciptaan suasana yang kondusif. 
Pembiasaan diarahkan pada pembudayaan pada aktivitas 
tertentu sehingga menjadi aktivitas terpola atau tersistem. 
Sementara untuk keteladanan adalah memberikan contoh 
yang baik. Penanaman kedisiplinan bisa dilakukan dengan 
pemberian reward dan penegakan aturan. Untuk 
menciptakan suasana  yang kondusif diperlukan 
kerjasama beberapa komponen, yaitu peran semua unsure 
baik pengurus dan anggota Remaja masjid maupun remaja 
diluar remaja masjid agar kegiatan bisa memberikan 
kenyamanan dan berjalan kondusif. 
Sesuai dengan teori pembentukan karakter dari John 
Bennet, pembiasaan dan keteladanan menjadi bagian yang 
penting dalam membentuk karakter terutama karakter 
religius dimana pembiasaan dan keteladanan ini masuk 
dalam strategi adaptif John Bennet yaitu proses adaptif. 
Pembiasaan melalui kegiatan rutin keagamaan dan 
keteladanan berupa memberikan contoh yang baik akan 
memberikan kesan bagi orang lain yang melihat dan 
dengan bagitu mereka akan tergugah untuk mengikuti.  
Kegiatan-kegiatan keagamaan seperti istighosah yang 
dilakukan setiap malam senin, dibak’an yang dilakukan 
setiap malam minggu, latihan qiroati dan adzan serta 
memperingati hari besar Islam dengan mengadakan lomba 
merupakan strategi pembiasaan untuk membentuk 
karakter religius. Kegiatan istighosah yang dilakukan 
setiap malam senin secara bergiliran di rumah remaja 
yang tepat pada saat itu mendapat arisan merupakan dapat 
menghindarkan remaja melakukan hal negative karena 
waktu remaja akan tersita dengan mengikuti kegiatan 
istighosah dimana kalau tidak mengikuti istighosah 
remaja dikenakan sanksi sebesar Rp 2000,00. Meskipun 
sanksi yang diberikan tidak terlalu berat tapi sanksi itu 
akan membuat remaja berfikir dua kali jika tidak 
mengikuti kegiatan. 
Begitu juga dengan kegiatan dibak’an yang diikuti 
oleh remaja putri setiap malam  minggu. Kegiatan ini 
dapat menghindarkan remaja putri untuk bertemu dengan 
laki-laki karena malam minggunya diisi dengan kegiatan 
dibak’an. Walaupun tidak semua remaja  mengikuti 
kegiatan dibak’an yang merupakan kegiatan Remaja 
Masjid tapi setidaknya ada sebagian remaja yang memang 
benar-benar mengikuti kegiatan dibak’an yang akan 
membuat mereka terhindar dari kegiatan yang negative. 
Apalagi dengan adanya kegiatan latihan qiroati setiap 
sebelum dimulainya sholat magrib di masjid maka akan 
membuat remaja aktif ke masjid karena sebelum sholat 
ada latihan qiroati yang dibimbing oleh Pak Muslimin 
selaku orang yang aktif di masjid dan ahli qiroati. Remaja 
yang sudah mulai bisa qiroati, diberi tugas bergiliran 
qiroati saat acara dibak’an agar ilmu yang dimiliki 
bermanfaat dan adik-adik yang berusia dibawahnya bisa 
mencontoh. Dengan bagitu tanpa belajarpun jika mereka 
sering mendengar orang membaca iroati maka lama-lama 
mereka akan bisa dengan sendirinya sehingga dengan 
pembiasaan melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan 
tersebut maka akan timbul kebiasaan dan lama-kelamaan 
mereka akan menyadari pentingnya kegiatan tersebut 
karena kegiattan tersebut memberikan manfaat.  
Sedikit berbeda dengan penerapan strategi 
pembentukan karakter peduli sosial yaitu dengan cara 
pembiasaan kerja bakti 2 minggu sekali serta membantu 
warga yag kesusahan seperti membantu mukenah untuk 
anak warga yang baru masuk islam dan kebetulan warga 
tersebut tergolong warga kurang mampu. Selain 
membantu warga yang kesusahan, Remaja Masjid juga 
mencari dan menanyai anak-anak warga yang sekiranya 
mereka memiliki bakat terpendam seperti bernyanyi 
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sehingga bakat mereka bisa disalurkan ketika ada 
perlombaan seperti lomba merayakan hari kemerdekaan 
Indonesia ataupun lomba memperingati hari besar Agama 
islam. Halaman rumah warga yang kelihatan kotor dan 
penuh dengan rumput juga mendapatkan perhatian dari 
remaja masjid yang kemudian dilakukanlah kegiatan 
bersih-bersih. Selain itu remaja juga peduli dengan bakat 
dan minat anak warga dimana pencarian bakat tersebut 
akan disalurkan ketika mengadakan lomba baik lomba 
memperingati hari besar islam maupun memperingati hari 
ulang tahun kemerdekaan Indonesia. Kesempatan ini akan 
dapat dimanfaatkan remaja dan adik dibawahnya untuk 
mengembangkan bakatnya. 
Terkait dengan permasalahan yang pernah terjadi di 
Dusun Geneng yaitu perkelahian antar remaja maka 
strategi membentuk karakter bersahabat sangatlah penting 
dilakukan. Selama 3 tahun yang lalu remaja Dusun 
Geneng terpecah menjadi 2 golongan yaitu remaja yang 
masuk dalam remaja masjid dan remaja di luar remaja 
masjid. Mereka tidak saling akrab dan cenderung saling 
bermusuhan karena perilaku mereka sangat berlawanan. 
Remaja di luar remaja masjid sukanya kumpul-kumpul 
dan minum-minuman keras sementara remaja masjid tidak 
suka seperti itu dan cenderung pendiam sehingga remaja 
di luar remaja masjid merasa bahwa remaja masjid itu 
tidak suka bergaul dengan remaja di luar remaja masjid. 
Tidak sukanya hanya karena perilaku yang ditampilkan 
remaja diluar Remaja Masjid tidak sesuai dengan aturan 
bukan  tidak suka karena iri atau alasan yang lain. 
Masalah seperti itu membuat resah masyarakat yang ada 
disekitarnya bahkan remaja yang melakukan tindakan 
negative bisa diasingkan oleh masayarakat dan teman-
temannya. 
Masalah yang ada tidak dibiarkan begitu saja oleh 
remaja yang lain. Setelah adanya remaja masjid periode 
tahun 2011-2015 pengurus dan juga anggota remaja 
masjid berusaha menyelesaikan masalah tersebut dengan 
meningkatkan kemajuan remaja masjid dengan berbagai 
macam kegiatan yang sudah tertuang didalam program 
kerja karena pada dasarnya didalam sebuah organisasi 
seorang pemimpin salah satunya harus bersikap Fathonah 
yang berarti cerdas. Dalam hal ini pemimpin harus cerdas 
dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. Tidak 
hanya sekedar cerdas secara intelektual, tetapi juga cerdas 
emosional, cerdas spiritual dan cerdas sosial. Dengan 
kecerdikannya ia mampu mengubah suatu situasi yang 
rumit menjadi mudah, sesuatu keadaan yang kritis 
menjadi normal kembali. Tujuan hidupnya adalah mampu 
memberikan yang terbaik sehingga menjadi seorang 
pemimpin dalam sebuah organisasi merupakan 
tanggungjawab yang besar. Sifat kepemimpinan akan 
berpengaruh pula pada strategi yang digunakan.  
Strategi yang dilakukan untuk membentuk karakter 
bersahabat adalah dengan pembiasaan dan penciptaan 
suasana kondusif. Pembiasaan yang dilakukan adalah 
dengan saling menyapa antar remaja yaitu baik sesama 
remaja masjid maupun bukan remaja masjid. Hal itu 
dilakukan agar remaja di luar remaja masjid merasa 
dihargai oleh remaja masjid sehingga remaja diluar remaja 
masjid tidak berfikir bahwa remaja masjid tidak suka 
bergaul dengan remaja di luar remaja masjid. Dengan 
saling menyapa maka akan terjalin komunikasi yang baik 
yang akan berujung pada peningkatan tali persaudaraan 
antara Remaja Masjid dan remaja yang bukan dari Remaja 
Masjid. Selain itu, penciptaan suasana yang kondusif juga 
dilakukan oleh Remaja Masjid seperti adanya kegiatan 
rapat yang mengundang remaja di luar Remaja Masjid 
agar menyumbangkan idenya. Pada acara rapat juga 
diselingi dengan nasihat-nasihat baik serta diakhiri dengan 
makan-makan atau rujak’an sehingga akan memupuk 
keakraban bagi semua remaja yang mengikuti rapat. 
Apalagi dengan diadakannya rekreasi dimana semua 
remaja boleh mengikuti sehingga remaja masjid dan 
remaja diluar remaja masjid bisa berkumpul menjadi satu. 
Dalam menerapkan strategi pembentukan karakter 
religius, peduli sosial dan bersahabat, remaja masjid 
menemukan beberapa hambatan. Yang pertama dalam 
membentuk karakter religius hambatannya adalah remaja 
malas untuk mengikuti kegiatan. Selain itu kurangnya 
dana dalam kegiatan pengajian untuk memperingati hari 
besar islam. Selain itu hambatan yang lain adalah 
pengaruh dari luar seperti pengaruh teman yang sukanya 
melakukan perbuatan buruk. Dari hambatan tersebut, cara 
mengatasinya yaitu dengan diberikan motivasi kepada 
remaja yang pikirannya masih labil agar tidak mudah 
terpengaruh oleh dunia luar yang negative. Nasihat-
nasihat yang baik di sela-sela kegiatan juga dilakukan agar 
remaja terus mengingat kebaikan.  
Menurut Albert Bandura (dalam Hanny, 2010:35) 
menyebutkan empat proses yang mempengaruhi perilaku 
individu, yaitu perhatian (attensional), proses mengingat 
(retensional), proses pembentukan perilaku dan proses 
motivasi. Bandura menganggap belajar adalah proses 
yang terus berlangsung, tetapi dia menunjukkan bahwa 
hanya yang diamati sajalah yang dapat dipelajari. Namun 
sebelum sesuatu dapat dipelajari dari model, model itu 
harus diperhatikan. Subjek harus memperhatikan tingkah 
laku model untuk dapat mempelajarinya. Subjek memberi 
perhatian tertuju kepada nilai, harga diri, sikap, yang 
dimiliki. 
Terkait dengan retensi atau ingatan, Subjek yang 
memperhatikan harus merekam peristiwa itu dalam sistem 
ingatannya. Menurut Bandura, simbol-simbol yang 
disimpan secara imajinatif adalah gambaran tentang hal-
hal yang dialami model, yang dapat diambil dan 
Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Volume 02 Nomor 03Tahun 2015, 450-464 
 
 
 
dilaksanakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 
retensi ini Nampak pada strategi pembentukan karakter 
religius berupa menjadi teladan yang baik dengan 
berpenampilan, berperilaku dan berbicara yang sopan. 
Setelah informasi disimpan Dalam retensi ini, kemampuan 
untuk menyimpan informasi juga merupakan bagian 
penting dari proses perubahan perilaku karena informasi 
yang didapat langsung dari pengamatan atau penglihatan 
seseorang akan lebih bermakna dan ditiru daripada 
sekedar informasi tanpa membuktikan langsung. Dengan 
ingatan yang ada di dalam remaja maka tindakan yang 
akan dilakukan oleh remaja sedikit banyak akan 
mengikuti ingatan-ingatan yang baik mengenai 
pengetahuan tentang karakter yang diperoleh ketika 
mengikuti kegiatan dari Remaja Masjid. 
Sedangkan untuk pembentukan perilaku, perilaku 
menentukan sejauh mana hal-hal yang telah dipelajari 
akan diterjemahkan ke dalam tindakan atau performa. 
Seseorang mungkin mempelajari sesuatu secara kognitif, 
namun dia tak mampu menerjemahkan informasi itu 
kedalam perilaku karena keterbatasan. Motivasi juga 
penting dalam pemodelan Albert Bandura karena motiasi 
merupakan penggerak individu untuk terus melakukan 
sesuatu. Jadi dalam pembentukan karakter dibutuhkan 
motivasi agar remaja lebih tertarik mengikuti kegiatan 
seperti dengan memberikan umpan balik berupa hadiah 
atau stimulus yang membuat remaja tertarik mengikuti. 
Hadiah atau stimulus bisa diberikan ketika mereka 
menang dalam perlombaan. Dengan begitu mereka akan 
lebih semangat lagi untuk mengikuti kegiatan dari Remaja 
Masjid.  
Dalam penelitian ini Remaja Masjid telah memberikan 
perhatian kepada remaja yang perilakunya dianggap 
negative seperti minum-minuman keras dengan cara 
mengajak dan mengundang remaja tersebut ke dalam 
rapat remaja masjid ketika akan mengadakan sebuah 
kegiatan. Namun perhatian yang diberikan masih kurang 
dimana remaja masjid hanya sebatas mengundang remaja 
diluar remaja masjid dan jika remaja itu tidak hadir maka 
tidak diberikan sanksi apa-apa kecuali kalau yang tidak 
hadir adalah remaja masjid maka remaja masjid akan 
diberikan sanksi berupa denda. Perhatian tidak hanya 
diberikan oleh Remaja Masjid kepada remaja yang lain 
terutama remaja yang pernah terdengar melakukan 
tawuran namunperhatian juga perlu dilakukan oleh remaja 
terkait dengan semua kegiatan yang dilakukan oleh 
Remaja Masjid seperti kegiatan rutin keagamaan, kegiatan 
peduli sosial yaitu kerja bakti serta kegiatan untuk 
membentuk karakter bersahabat. Hal itu penting dilakukan 
agar tindakan remaja mengikuti remaja yang biasanya 
aktif dalam kegiatan Remaja Masjid. Selain itu juga 
diperlukan penampilan yang baik dari Remaja Masjid. 
Sehingga Remaja Masjid di Dusun Geneng menampilkan 
karakter yang dimiliki dengan cara yang baik pula agar 
perilaku yang ditampilkan dapat diingat dan ditiru oleh 
remaja yang lain.  
Dalam strategi pembentukan karakter remaja kurang 
diimbangi dengan pengetahuan tentang pentingnya 
karakter mulia sehingga dengan berjalannya kegiatan-
kegiatan rutin dari remaja masjid saja tidak cukup untuk 
membentuk karakter religius, peduli sosial dan bersahabat 
walaupun ada keberhasilan dalam merubah perilaku yang 
awalnya buruk menjadi lebih baik. Dalam pembentukan 
karakter religius, peduli sosial dan bersahabat memang 
sudah terdapat motivasi dari remaja-remaja yang memang 
bergelut dalam organisasi remaja majsid agar senantiasa 
menunjukkan perilaku yang baik dan juga mengikuti 
setiap kegitatan yang ada. Namun motivasi yang lebih 
nampak yaitu pembentukan karakter religius yang 
memang terdapat umpan balik seperti pada kegiatan 
lomba memperingati hari besar islam ataupun lomba 17 
Agustus pemenang akan diberikan hadiah. Sementara 
untuk pembentukan karakter peduli sosial dan bersahabat 
cenderung stagnan tidak ada sesuatu yang membuat 
menarik karena hanya sekedar mempedulikan kesusahan 
orang lain serta upaya untuk lebih mengakrabkan remaja 
yang satu dengan remaja yang lain terutama remaja yang 
pernah mengalami kasus perkelahian. Jadi kegiatan untuk 
membentuk karakter peduli sosial dan bersahabat kurang 
mendapatkan perhatian serta kurang menarik. 
Menurut teori belajar sosial operasional Albert 
Bandura dimana perilaku yang ditampilkan oleh individu 
yang memang tidak semata-mata karena reflex otomatis 
atas stimulus, melainkan juga akibat reaksi yang timbul 
sebagai hasil interaksi antara lingkungan dengan individu 
yang menyebabkan diperlukannya sebuah perhatian 
terhadap perilaku remaja yang negative untuk dapat 
memahami individu tersebut, kemudian mencari solusi 
dalam memecahkan masalah. Perhatian yang diberikan 
tidak semata-mata hanya sekedar perhatian saja kepada 
remaja yang terpengaruh dengan lingkungan luar yang 
negative, namun remaja masjid juga dituntut untuk 
berperilaku yang positif (menjadi teladan) agar apa yang 
dikatakan dan ditampilkan Remaja Masjid bisa dicontoh 
dan diikuti oleh remaja yang lain. Setidaknya kalau 
memberi nasihat yang baik maka pribadi yang menasihati 
juga harus baik, dengan begitu ucapan yang dikeluarkan 
dari penasihat akan ditiru oleh yang diberi nasihat.  
Dengan memberikan perhatian, nasihat-nasihat dan 
pengetahuan tentang pentingnya karakter mulia bagi 
remaja maka sedikit banyak remaja termotivasi untuk 
melakukan perbuatan yang baik dengan mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang positif pula sehingga proses 
pembentukan karakter religius, peduli sosial dan 
bersahabat yang dilakukan oleh remaja masjid akan 
berhasil. Menurut Bandura (dalam Hanny,2014:107) 
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pengalaman belajar karakter yang baik harus dibangun 
diseputar lingkungan anak. Dengan begitu kegiatan-
kegiatan rutin yang ada disekeliling  remaja akan sedikit 
banyak mempengaruhi karakter remaja dengan 
diberikannya perhatian dan juga motivasi untuk dapat 
merubah karakter yang buruk menjadi baik karena 
keadaan lingkungan yang banyak kegiatan-kegiatan 
positif akan dapat direkam remaja di dalam ingatannya 
dan setelah mengetahui dan mempelajari tingkah laku 
yang  baik dari remaja masjid melalui keteladanan maka 
remaja yang lain akan dapat menunjukkan tingkah laku 
yang sedikit banyak akan sesuai dengan lingkungannya 
karena pada dasarnya yang berpengaruh terhadap karakter 
adalah lingkungan tempat bergaul dalam kehidupan 
sehari-harinya. 
Sekarang ini, yang merupakan era modernisasi 
dengan perkembangan teknologi yang semakin cepat dan 
canggih mengakibatkan batas-batas negara semakin kabur 
yang akan berpengaruh pada karakter generasi penerus 
bangsa. Bangsa yang tidak dapat memfilter budaya dari 
luar akhirnya terjerumus ke hal-hal yang sifatnya 
negative. Karakter positif yang melekat pada bangsa akan 
ikut kabur jika tidak diimbangi dengan iman dan takwa. 
Maka dari itu organisasi Remaja Masjid yang notabene 
kental dengan kereligiusannya mempunyai strategi khusus 
untuk menyelesaikan masalah karakter remaja di Dusun 
Geneng. Remaja akan dibentuk karakternya supaya 
berpendirian terhadap ajaran-ajaran yang positif serta 
tidak mudah terpengaruh dengan budaya luar yang 
merugikan remaja. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Strategi Remaja Masjid dalam pembentukan karakter 
religius remaja di Dusun Geneng dilakukan melalui 
pembiasaan dan keteladanan. Pembiasaan dilakukan 
melalui berbagai macam kegiatan rutin keagamaan seperti 
istighosah setiap malam senin, dibak’an setiap malam 
minggu, latihan qiroati dan adzan setiap hari Senin sampai 
dengan Rabu, acara kirim doa dan juga memperingati hari 
besar islam. Keteladanan yang dilakukan untuk 
membentuk ketiga karakter tersebut dilakukan dengan 
cara memberikan contoh yang baik seperti berpenampilan, 
berbicara dan berperilaku yang sesuai dengan aturan. 
Sementara untuk penanaman kedisiplinan remaja masjid 
memberikan sanksi kepada setiap remaja yang tidak 
mengikuti kegiatan dengan denda Rp 2000,00.  
Sedangkan untuk strategi pembentukan karakter 
peduli sosial dilakukan melalui pembiasaan kerja bakti, 
saling membantu seperti yang telah dilakukan Remaja 
Masjid yaitu membelikan mukenah kepada anak warga 
yang kurang mampu dan baru masuk islam. Sementara itu 
untuk strategi pembentukan karakter bersahabat dilakukan 
dengan cara saling menyapa, mengadakan kegiatan yang 
mengundang seluruh remaja untuk ikut berpartisipasi 
sehingga akan menambah keakraban remaja seperti 
rekreasi, acara gerak jalan memperingati hari 
kemerdekaan Indonesia serta menjadi panitia dalam 
lomba. Dibutuhkan suasana yang kondusif dalam 
membentuk karakter agar setiap remaja merasakan 
kenyamanan dan keakraban satu sama lain baik remaja 
masjid maupun remaja di luar remaja masjid seperti 
karang taruna bisa lebih akrab lagi dan bersahabat. 
Menciptakan suasana kondusif dilakukan dengan makan-
makan dan juga rekreasi bersama seluruh remaja. 
Terdapat beberapa hambatan dalam pembentukan 
karakter remaja di Dusun Geneng. Hambatan 
pembentukan karakter religius yaitu kurangnya minat 
remaja dalam mengikuti kegiatan rutin keagamaan 
istighosah yang dilakukan setiap malam senin oleh remaja 
laki-laki karena remaja laki-laki terlihat lebih suka 
cangkruk di warung ketika malam hari. Selain itu ketika 
ada kegiatan pengajian hambatan yang dihadapai adalah 
kurangnya sarana dan prasarana dan dana untuk menyewa 
panggung dan serta mengundang Kyai. Hal itu bisa diatasi 
dengan meningkatkan hubungan dan kerja sama dengan 
masyarakat dan perangkat desa agar nantinya kegiatan 
selanjutnya mendapat dorongan dan bantuan. Selain itu 
dengan hambatan berupa pengaruh dari luar yang negative 
maka solusinya yang diberikan yaitu lebih meningkatkan 
nasihat-nasihat yang diberikan ketika ada acara misalnya 
rapat ataupun kegiatan sehingga remaja akan mengingat 
hal-hal yang baik. Sedangkan hambatan pembentukan 
karakter peduli sosial yaitu niat dari remaja masih kurang 
untuk saling membantu serta kurangnya dana juga 
mengakibatkan bantuan yang diberikan kurang maksimal. 
Solusi untuk mengatasi hambatan ini adalah dengan 
meningkatkan pembinaan remaja dan pemberian nasihat 
yang baik terkait pentingnya karakter peduli sosial disela 
kegiatan serta meningkatkan kerja sama dengan 
masyarakat agar mendapatkan bantuan dana maupun 
tenaga dalam melaksanakan kegiatan.  
Hambatan pembentukan karakter bersahabat yaitu ada 
remaja yang cenderung tertutup dan suka diam di rumah, 
sehingga tidak semua remaja mau untuk bersahabat 
karena mereka belum mengerti akan pentingnya karakter 
bersahabat yang dapat memupuk rasa persaudaraan. 
Solusi untuk mengatasi hambatan ini adalah dengan 
memberikan nasihat-nasihat dalam kegiatan rapat terkait 
pentingnya bersahabat dalam memupuk rasa persaudaraan 
serta tetap mengalah dan menyapa remaja yang kurang 
mau bersahabat karena keburukan tidak seharusnya 
dibalas dengan keburukan. 
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Saran 
Didasarkan pada temuan bahwa ada sebagian remaja di 
Dusun Geneng terlibat tawuran, dan  perjudian, maka 
disarankan kepada Remaja Masjid di Dusun Geneng, 
Desa Sumberwuluh untuk lebih meningkatkan perannya 
lagi guna membina karakter remaja agar ke depan mereka 
memiliki karakter religius, peduli sosial, dan bersahabat. 
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